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PENERAPAN ALGORITMA C4.5 PADA SISTEM INFORMASI KLINIK
MATA FITUR REGISTRASI PASIEN

anang Andriante ST., MT Zakiyah Qurrotul Aind, "M, Arief Hidayat, S Kom., M.Kom.
1P iprggram Smudi Sistem Informasi, Universitns Jember,

ermil: anpng.upttidune.oc.id

Abstract: Eyve Clinic located af bangkalan is a clinic tasked with providing eve healt services lo the
public. One form of service af the eve elinic is the examination of the patient. To performs the
examinalion, patients are required to wail in line according the quene acquired during the regisiration.
At the eve clinic needed a patient regisiration sysiem that can predict the patient examinalion time so
shet the patiend was nof lomg lime o wail the guews in ploce. This research is io design and build a web-
based system of patients registration using C4.5 algorithm to predict the patient examination time based
on patient complains. C4.5 algorithm is one of the decision iree algorithm thai can be wsed io predict an
event. The penerated software has been tested can predict the patient examination fime so that patients
can wait the quene at home. Rule is gencrated by an algorithm C4.5 accuracy value of 63.8% and 34.2%
ervor rale 5o that the algorithm can be used in patient registration feature.

Keywords: Od.Salgorithm, the declsion tree, Ewe Clinke, Regisiration Information  System

1. Pendahuluan Pasien dengan keluhan penyakit serius horus
Klinik Mata yang bertempat di Bangkalan, mendapatkan penanganan khusus yang pastinya
Madura merupakan scbuah klinik yang bekerja memakan wakiu pemeriksaan yang cukup lama
dalam bidang keschatan mata vang bertugas schingga akan berpengaruh kepada waktu wnggu
memberikan pelavanan kesehatan mata kepada pasien lain yvang melakukan antrian Sedangkan
masyarakat. Klinik mata tersebut melayani untuk tindakan operasi, selain melalui proses
pasien dalam  bentuk  pemeriksaan  pasien, registrasi - pasien  harus  melakukan  proses
tindakan operasi, pemesanan kacamata, dan lain- penjadwalan operasi. Penjadwalan operasi harus
lain. Selama ini segala kegiatan klinik maupun menyesuaikan waktu pasien dan dokter yang
pengelolaan data pasien dan obal dilakukan bersangkutan.

secara konvensional. Pasien harus melakukan Selnin registrasi dan penjadwalan pasien, dota
beberapa proses yang cukup memakan waktu oo b medis, data obal, date kacamata,
jika a‘.l;m n:m!aku.t!un tindakan pemeriksasn dan serts dota-data transaksi juga masih dikelola
wperasi di Klinik tersebul secara konvensional, Semakin banyak pasien dan
Proses yang dimaksud diantaranya adalah proses permintaan pelayanan, maka pengeloaan daia

registrasi yang masih dicamal secara konvensional secarn konvensional sudah tidak efisien dan
menggunakan prinsip First in First out (FIFO)di beresiko karena data vang dikelola secara
mana pasicn hanm datang sendii ke klinik konvensional menggunakan kertas, dan jika salah
kemudian  mendaflar dan menunggu  andrian salu kertas yang berisi Jala penting lersebut

untuk  diperiksa. Hal fersebut  tidak  akan hilang maka akan mempengaruhi data-data
menimbulkan masalah jika pasien vang akan lainnya.
berobat pada saat itu tidak terlalu banyak, namun ARG e o e

pasti akan terdapat masalah antrian yang i di
" i - keti karena perlukan sualu pegelolaan data
panjang, Hal ini menjadiken ketidaknyamanan dalam bentuk sistemn tlerkomputerisasi  yaitu

gD, sistem informasi  klinik  dokter mata [1].
Pengelolaan  data  antrian  dapat  dilakukan
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didasarkan pada data pasien yang registrasi dan
keluhan yang disampaikan. Prediksi ketepatan
waktu kedatangan dapat menggunakan suatu
algoritma, Algoritma ¢4.5 merupakan algoritma
yang dapat digunakan untuk memprediksi suatu
kejadian, algoritma ini merupakan salah satu
algoritma  induksi pohon keputusan vang
dikembangkan oleh J. Ross Quinlan [2].
Pemanfaatan Algoritma C4.5 pada sistem
digunakan pada fitur registrasi pasien untuk
proses penentuan atau  prediksi  wakiu
penanganan pasien, metode ini  menentukan
waktu penanganan dengan melihat keluhan yang
dialami oleh pasien. Data keluhan tersebut
nantinya akan diproses menggunakan decision
tree  schingga dapat menghasilkan  suatu
keputusan  wakiu penanganan  pasien  yang
diterjemahkan ke dalam bahasa linguistik yaitu,
cepat, sedang, dan lama.

Pasien dapat melakukan pendafiaran secara
online dengan mengisi data pendaftaran dan
keluhan yang dialami, kemudian pasien dapat
melihat nomer antrian dan waktu pemeriksaan
pada website, schingga pasien tersebut dapat
menunggu di rumah sampai dengan wakiu
periksa yang telah ditentukan.

Target dari penilitian ini adalah membangun
sistem  informasi  klinik mata dengan fitur
registrasi  pasien dengan prediksi  waktu
pemeriksaan pasien menggunakan algoritma c4.5
2, Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih peneliti untuk
menjawab perumusan masalah penclitian yang
telah dijelaskan adalah pendekatan penelitian
kualitatif, Peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif karena hasil dari penelitian
ini tidak didapat dari prosedur statistik melainkan
dari data-data wang dikumpulkan melalui
beberapa cara yaitu wawancara dan  survei
Penelitian ini dilakukan di klinik mata dr.
Jamaluddin Sp.M. yang beralamat di i
Bhayangkara M. Hosen 29 Bangkalan, Madura.
Guna memenuhi target peniliti - menggunakan
beberapa metode yaitu, metode pengumpulan
data, metode vang diimplementasikan dalam
membangun sistém yaitu algoritma c4.5 guna
menentukan wakiu pemeriksaan pasien, dan
metode System Development Lyfe Cyele (SDLC)
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model incremental guna membangun  sistem
secara kescluruhan[3]. i

Pengumpulan data dilakukan untuk memperolah
informasi wang dibutuhkan dalam penelitian
Data-data yang dibutuhkan pada penclitian ini
seperti data pasien, data rekam medis pasien
untuk menentukan atribut  dalam  pembuatan
sistem, alur kerja pada klinik mata untuk
menentukan fitur- fitur yang akan dibangun pada
sistern, serta data set yang akan digunakan
sehagai data training dan data testing dalam
penerapan algoritma 4.5 untuk menentukan
waktu pemeriksaan pasien.

Guna menentukan prediksi wakiu pemeriksaan
tersebut perlunya terlebih dahulu dibuat rule
vang dihasilkan dari proses datamining dengan
menggunakan salah satu algoritma decision ree
vaitu algoritma c¢d.5. Flowchart penerapan
algoritma c4.5 pada fitur regisirasi pasien
terdapat pada gambar 1.

wyialag

il

Prowes podaliliies o bias sl
prEaT ik vaan

Giambar | Flowchan penerspan algoritnn o453 pada fitur
registrasd

Terdapat beberapa tahapan, yang pertama adalah
input data vang berupa data keluhan yang
dialami pasien, usia, serta jenis kelamin pasien.
Kemudian data tersebut digunakan dalam proses
prediksi class wakiu periksa. Ada tiga kategori
class wakiu periksa vaitu cepal, sedang, dan
lama. Setelah ditemukan kategori class yang
sesual, class akan dikonversi kedalam waktu
pemeriksaan dalam bentuk menit{cepat = 10
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menil, sedang — 20, don lama — 30) lalu
ditentukan wakitu pemeriksaan dalam  bentuk
jam,

Iroses prediksi class didasarkan pada rule vang
elalr  dikooversi sehelomngn dir hasil
membangun decision ree. Proses pembangurim
decision trec pada sistem tersehut  melipani
beberapu proses utama yailu: proses reques! data,
proses pembangunan model {proses learming),
dan pengklasi fkasian data {proses festing).

Proscs wang pertama  dilakukan yaiu  proscs
requiest (aia, idimana sistenn mendapatkan diin
wntuk divlah, yuite dite training dun duta lesting
beserta informasinya. Informasi yang didapat
dari data training vang didapatkan yaitu berupa
jumiah record tabel data training, scdangkan
informasi yang didapst dari data testing yaitn

jumlch record tabel dita testing,
Proses selanjuinya yaitu peoses leaming, Adapien
langkah-lungkah  puds  proses  lesrning,

yaitu:Sisterm mendapatkan data wraining; Sistem
membangun  decision trec dani data training
dengan algoritma e4.514); Sistem manghasilkan
decizinn tree; Sistem menpkonveral decision tres
ke dulwm benwk rule dan menyimpan  rude
tersebut.

Seteluly divapotkon decirion iree, decisfon ree i
konversi ke dalam bentuk rufe. Jika semua dota
didalamnya sudah memiliki kelas vang sama
maka nodc dinyatakan sudah murni mako proscs
pembangunan tree selesai. Jika node helum
murmi, moks melwguikan ke proses membagi
node sampai dikhasilkan kondisi murmi.

Broses membugt  oode  digwali dengan
mendapatkan  data  atribwt xi,  lalu  hitung
distribual kelas atribut xi pada node. setelah itu,
cck apukah atnbul merupakan kategord, jika ya
maka hitung nilsi  entropi | menggunakan
prersaman(4 |

Hg(X) = Tha Pills(X),

jika tidak maoka tentukan nilai batas (Threshold)
Z kemudian hitung entropi tiap nilal balas A
Pilih nilai hatas yang memiliki nilal Hy paling
tinggi uniuk menjudi nila batas mribut yang ahan
dibandingkan denpan atribut lainnva. Setelah
mendapad  nilai entropi  tiep  alnbul.  proses

&5
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sclanjudnya  vailu  menghitung
menggunakan persamaan]4]

gain(s} = HiX} = Hy(T)
splat=infol 0 mengeusakan persampon [4]
split — infolX)
= = 3 (AT4/TDlog, (T}

f=1

J1iTh)
serta grineratiof X} menggunakan persamann [4]

gainiX,)

Gain — ratle(X) = gain(X) /split - infolX).

ey
i ey T b
|
L]
¥ ! Dol
Tebines - U .IlII
- iy
ety |
-_- -
] [} I.l"l
Piada [
P
| il

Gambar 3 Tewolarm proses mecibual mode

Contoh  proscs pembangunan  Irec  dengan
menppunakan tabel data training yang dapat

dilihut padu Tubel 1.
Contoh perhitungan iterasi 1:

Jumlah record kescluruhan = 15

= Dhistribusi kelas:

Kelas cepat = 6

Kiluy sedange = 6

Kelaslama=3

Jika probabititas kelas ditunjukan dalam tabel 2.
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Tabed 1. Condoh data treining

R ; {ig 11l ii fﬁiéghgi il =

2 43 Perempuan Ya Ya ¥Ya  ¥a ¥a Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya  ¥a Sedamg

4 60 Laki-laki Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tedek Ya Tidak  Copat

6 24 Laki-lakl Tidak Tidak Tidak Ya Tidsk Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Capat

B 13 Perempuan Ya

Tidak Tidak Tidek Tidak Ya Y& Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Cepat

10 16 Perompusn Tidak Tidak Tedak Tidah Tidak Ya Tidak Tidak Tidek Tidak Tidak Tidak Tidak Sedang

124 1% Porempuss Ys 20 ¥a 0 Tedak Tidsk Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidsk Tidsk Tidek Tidak Lama

142 50 Lakideki Ya Tidsk Y& Tidsk Tidak ¥a Yo  Tidsk Tidak Tidak Tidak Ticak Tidak Sedang

Maka probabilitas kelas dapat ditunjukan dalam Hyy(X) = 6/15(-3/6 logz 3/6) -2/6 logz 2/6 - 1/6

tabel 2. logz 1/6 + 9/15 (-3/9 logy 3/9) - 4/9 log; 4/9 -29
Tabel 2 Probabilitas Kelas log; 2/% = 1,501955001
Gain(X,) = 1,521928095 - 1,501955001 =
00019373094

Sedangkan perhitungan split-info dan gain-ratio
untut atribut x| sebagai berikut:

Hasil perhitungan entropi kelas: Split-info{x1) =  -6/15* (log; 6&/135)
i e %15%log,9/15) = 0,970950594 ’

H(X) = -6/15 log; 6/15 -6/15 log, &/15 -3/15 VL

log,3/15 = 1,521928095 Gain-ratio(X,;) = 0,970950594/0,019973094 =

0,02057065%

- Menghitung informasi tiap atribut: g sepert
Dengan  meaku tungan pada
= Ditribusi kelas atribut mata merah (X,) perhitungan atribut mata merah pada setiap

ditunjukan dalam tabel 3. atribut yang memiliki tipe kategori. Sedangkan
Tabel Error? Mo text of specified style in docwment., Tabel atribut yang memiliki tipe numeris, memiliki
distribusi kelns atribut mata mersh langkah yang berbeda. Langkah pertama yang
dilakukan vaitu mencari nilai batas, dan mencari
e T o informasi gain dari tiap-tiap nilai batas.
sy - . . % Contoh perhitungan atribut numeris {umur),
BSSTS SSE.  Unique value = 13, 14, 15, 16, 18, 24, 30, 47,
49, 50, 60, 85
Perhitungan entropi dan information-gain untuk Nilai batas = 13, 14, 15, 16, 18, 24, 30, 47, 49,
atribut X, sebagai berikut: 50, 60

= Distribusi kelas atribut umur

26




jurnal SPIRIT Val, ¥ Ma, T Mai 2005, hal 23-25

Ihstribusi kelas atribul wnor Jdibuijukan Jalam
iabel 4.

Tabel 4, Tabed disoribusi ketas stribut wmuar
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batas 13, Tabel 5 menyapken hasil perbitungan
information-ygakn tap nilai batas.

Tabel 5, Tabe! hasil perhivungon nformation-gain tap nilal

log; 172} + 13/15 (5113 logg 513 - 13 log;
53 -313 log, 3M13)= 1, 475436526

Gainygyg e ysaz ™ LLIZI928095 - 1473436526
LS9 564

Untuk perhitungan gain nilai batas  lainnya
dihitung sama seperti perhitungan gain nilai

ki
il Batas D Soadung Lama
. S 1 1] iEaras TEET] aim
- " !
""', ;’. : g o WEIhury= 14 | 2754 )50 [ICTroTEy
::;‘ ; - ; : w14 or v=14 LATIII ML LT
15 4 5 F y2i50r yo13 LARITINZ MRS )
:’: : : : wElh or ye L 1521920003 7
o ? & 1 1R or i §S0195500] (P TY
=15 - 3 2
- 5 1 i [ I QLS 1A0RTES50 TR R T
"7!‘“ : : ; v v T 01 3 515
>0 " : ; TydT e y=kT (e
amd? y b 009
=7 2 3 1 0
nekG 4 & A m—
=3 2 2 1 Ve o yadd 1.52152007%5 B
o "::' ' :' ': "’-: v o p ol 100771 BRTREARA]
-
<4 £ & 2 T g I, 851337907 7 1A TR 48
ﬂ’ ﬂ u ..... rmr 1 L H i d- II 3 m‘
Contoh perhitungan information-gain nilai batas Dari pertitungan  diatas, ¢ 'd"‘m,' HLEAL | D
13 dengan i i inlormation-gam tertinggi
0, 168TO01GR  yalln nilai  hatas 13, Maka,

informution-guin dari nile butes 13 diguriekan
vntuk dibandingkan denpan arriben lain unuk
mencan node. Hastl perhitungan information-gain
dlan gain-ratio dapat dilihat pada tabel 6.

Setelah didapatkan nilai  gam-rario  tap-tap
atribut, pilih alribud dengan nilai paling besar.

Tabel & Tabel husl! perhsivmenn Infamalsa-gmin den gain-aifio deras 1

[T Class i} Ganlal SiAri=tithod s} e alern}
1 bima Mersh L0 asena] 04,01 91973094. 0 STOS0594 QOISO
1 Pancangan Kabur LAL4LLETS U, 107309385 _DSIEZYSEIA 16857075
3 Wima Berair L ATGSAR L 508TTS [ 1 ATI5A34 0, 1644 10555
4 whais _ LARTRITEN L 0,77 LI B0 .1 EIEH
5 Gatal 1 AXRSTTTED 0.093350365 L 252350335 10,2641 TR
] ik poadl 1 SuBiEshd LN e LR 'J;ﬂmﬁﬂ 1,1 241 MR 3%
7 Kirtopal bAdls Bitghdh 1475435526 0] 553 Uﬁﬁmﬂi’-" £ 8 S T
] I"‘-lﬂﬁll!ll'- Derkalant 1 8aR5FFT 0 B IGE QL ARR LT 0,253 TR
] Kgluar Kodoran 1,50387T104 B.OAETS0951 0. T1928055% 0,035220898
T Tk fipt mmshads warms 1,21 Tl b 7 0,304 TR il 5 it

u Lt 1 1 e 131544 TE i dEd1150% "] 1]

i H-_Ihi'lllltul.ﬁ 1 A1l O 10H00E0TE ORIGENTAY F\.Ji_lim
13 ksburiatoelat 0000000 lATHRAG  GRMeRLSER (OSHEEEY IRIORERG

T1a Ueur 1 I53IIT0RT 0 IFT AR 1.35318543% i ARFII4ALEY
15 Janls Belanen B IEI56I9T D 59008 0TS 08709505004 0, 2 TE000
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Dari perhitungan diatas, didapat gain-ratio
terbesar  pada atrikut WETTINT it
0,480248153.Maka atribut umur yang di jadikan
node.

terpilih. Decision tree yang terbentuk pada iterasi
I ditunjukkan pada gambar 4.

Clambar 4Decision tree iteras |

Langkah selanjuinya adalah mengecek apakah
node sudah mumi atau belum. Jika node sudah
murni, maka proses berhenti dan decision tree
terbentuk. Jika belum, proses membagi node
dilakukan kembali secara berulang hingga sema
node yang terbentuk menjadi mumi dan sudah
tidak ada lagi node vang dapat dibagi.

Untuk iterasi dua, hasil pengecekan node > 60
menunjukkan node sudah mumi (node memiliki
satu kelas yaitu, lama). Untuk node <= 60, node
belum murni, karena didalamnya masih terdapat
beberapa kelas yang berbeda, Maka, node <= 60
di-split. Uniuk mencari atribut yang menjadi
node, dilakukan kembali menghitung informasi
tiap-tiap atribut yang belum menjadi node.
Dengan cara vang sama seperti pada iterasi |
didapat hasil perhitungan informastion-gain dan
gain ratio tiap atribut  pada iterasi 2,

Setelah didapatkan nilai gaim-ravio  tiap-tiap
atribut, pilih atribut dengan nilai paling besar.
Dari perhitungan diatas, didapal gain-ratio
terbesar  pada  atribut  jenis  Kelamin  yaitu
0,285178738. Maka atribut jenis kelamin vang di
jadikan node.

Kemudian bagi node berdasarkan atribut vang
terpilih. Decision tree yang terbentuk pada
iterasi2 ditunjukkan pada gambar 5.
Seperti pada iterasi 1, node dicek apakah node
sudah mumi atau belum. Jika node sudah murmi
maka decision tree terbentuk. Jika node belum
murni maka proses diulangl sampai node murni
dan tidak ada lagi node yang dapat dibagi.

28
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Sehingga decision tree yang terbentuk dar
beberapa iterasi setelahnya dapat dilihat pada

gambar 6.
Ty
w0 a0
Pﬂﬂ-pﬁ:! K__'1I*| Lok
l-.- o
empat 1 7 comat 4
wedang 15 sodang 1 1
R 2

Gambar §. Decision tree itorsi 2

Setelah model tree dibangun, kemudian
dikonversi ke dalam bentuk rule. Pembentukan
rule ini menggunakan aturan IF-THEM.

Rule yang didapat digunakan untuk memprediksi
jika ada data baru yang belum diketahui
kelasnya. Dalam sistem informasi klinik mata,
rule digunakan pada fitur registrasi pasien untuk
menehak atan memprediksi lama penanganan
pasien yang kemudian akan di convert menjadi
waktu pemeriksaan pasien.
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b . Decision treethasil aichin

Setelah  pembentukan Algoritma 4.5 umfuk
pemeniuan wakiu  peveeriksaan  telah o dicdapat
makn dilajutken dengan tahap pengembungan
sistern.

Pengembungee siviem informest klinik mata ind
mengpunakan model incremental vang akan di
bagi menjadi empat tahap increment dimana di
seliap incrementnya dibagi beborapa Hlur yang
nkan diselesnikon, Pada setian incremen iendapal
beberopa tohapan, vuitu tehap unalisis, desoin
sistem, coding, dan testing.

Amalisis menspakan tahap awal yang dilakuban
dalam model incremental. Tahnp  anaiisis
merupakan  tzhap pencarian  dan  analisis
kchatuhan,

Desain ataw perancangan dalam membangun
sistem  informasi  Klinik mato  menggunakan
Unified Modeling Language (UML) vang
dismeang menggunakan konsep Object-Oriented
Programming (0P, Pemodelan UML yang
digunokan antara lain

# Pusiness Process  ditunjukan  dalam

gaumbar 7.
[=a=] =
e C=10E |_
el =
i
==
=1 e
i .

Gambar T Rissiness Mrocess Sialem bnformuesi Kliak Mata

s  Use Cosc Diagrom ditunjukan dalam
gambar &

[se Case Soenarnio

Sequence Diagram

Activily Diagram

E‘tm; Diggrun ditunjukan dalan: gambar

F'::-mudelan basis data menggunakan Entity
Relationship Disgram (ERI.

(=7
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Coding atau penulisan kode program ditakukan
menggrunskan hahasa pemeograman Tivper Test
Pre-Processor (PHP),  Hyvper Text Markup
Lenguage (HTML), Cascading Style Sheet
(CS5), dan  Javascript. DBRMS  (Database
Management System) yang digunakan  adalah
MySQL dengan 100l XAMPP.

Ciumb K { Soecae DicngrasmSTK M

R
m o3 E:E Pengkodean atan coding merupakan proses

menulis  kode  dalwn moembangun  scbuah

program,  Dalam  proses  pengkodean  slstem
informasi  klivik man,  pesulis  menggurmkan
behasa pemrograman Page Hyper Text Pre-
processor (PHP), Hyper Text Markup Language
(HIML), Coscading Styvle Shect (C5%), dan
Javascript.  MySOT, sehagai sistem manajemen
dutabuse, Penghodenn sistern menggunakan
konzep object oricnfed programming (OO4F)
menggunokan framework codeigniter. Berikut
potongan kode program untuk litur regisirasi
pasien lanma yang terdapal pada kelas controller

Testing menggunakon  Slack-box  festing  dan
whitebax testing. Black-hox festing  dilakukan
olel user, wer yang awchakukan peogujian wdabab
karyawan dan wmpat penclitian. Sedangkan
whiiehor testing dilakukan langsung.
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Ginmnbar 9. Class (Magrom Tahap Incremen |
3. Hasil dan Pembahasan
Desain yang telah dibuat direalisasikan dengan
membuat kode program, berikut beberapa

potongan kode program yang paling utama,
untuk fitur registrasi pasien lama (controller)

mmmq
'm_w " Hwﬁmmw

$ehis-=m_regmarasd-=prodiksi Sinpit, $lehahan);
redineciibase_arll )
'ufnwwx

Potongan kode program fitur registrasi pasien
lama pada kelas controller dengan nama function
yang digunakan adalah registrasii(), didalamnya
terdapat beberapa wvariabel dan beberapa kode
program untuk memanggil function vang berada
pada kelas model m_registrasi yaitu function
prediksi{). Potongan kode program pada function
prediksi() sebagai berikut:

function predikss Sangen, Skeluhan) {
Sevilai = arva();
MJ:-H-:--W.{];

n-_y-‘um'
. where nama_aribal <> "usis™ AND pama_stribul <
“jeras_kelamin® ),
Sresult = Satr-resall gl
foreach (Sresult as Sairibut) |
Soana = false;,
Toresch ($hehsban as $k) |
-m-nq"_- atribut”] == Sk} {
H S

H

‘select  nama_atnbef  from

30
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Sresultl = Susmarjk-row_array(l;
Sart_kehsban|"usia_temp®] = Sresult] [umwr],

kedamin
FROM th_pasicn where #_pasier=' . Sinpus['id_pasien’]);

Sarr_keludan{ jenis_kelaman®| = Sresult][jenis_kelasin'],

fnude = Sthis->db-gei{“rule_cdd™)
$resut_rule = Snsle->result_army();

Shas] = ==,
forcach {Seosul_nibe as Srrule) |
Eid_rule = Srrule]"sd°];

Seesult_groasp = Sgroup_rule->resull_smmyc
Szocok = tnae,
fToreach as Sgroup) |

1 eloe if [ Fiandn = <=} |
if (Snilal = Susia) |

HHH] H
if [$oocok |
Shasil = Savule| “kepeatiann”);
breal;
il
if (¥hamil == *"} |
$hasd = “Copai®;
H

Haclect dari antrisn

s I e

m-l
. "th_regmtrasi  where il registrasi =
$ingui[1gl_registmsi)
= peder by no_registrass dess lmit 17,
Smvalei = SuelectAntrian-row_seray();

if (Smubaif 'sular] == NULL) {
Swaktubdulas = = | 70000,
| else |




jurmal SFIRIT Vol 7 Mo, 1 Me Z015, hal £23-35

Fracainubiudin = Smakail malai}

Asnug seleaEinys
Sealtuitohesal = papeds ™" Bwaknidolaii
SmmbahMenit =ik,
i Shatil == “igmat™) }
Flavadbaldvbenis = §0
| Flanil | S =" Sadang ™ |
Forhabddaes = 20
1 else i haks lama
fevmbaliviene = U
i

[
Faakmfieleaal 1] = SambalibMonit,
3 [ St Sebeand] 1 1) == fi) |
SvakinSaeag ] ++.
Bk el braasd | ==l
¥
L)
Pickom = mnnlodel* ", SnakinXelgsar),
Behierd e b i th Feplmanss®,  wTECR0 dopisEam” =
Sinpunf e _mepisemad]
*1g] regrattan” =~ Sepulltgl regmrasl). "i_peasen” =
Finpurfed pasion’
"riskd” o Damknibabs apclesas® = Cuelpan
*babem” = "WalEg" 1

]
Dari penghkodenn i ndas ada beboropa logiko
dalam  menentukan wakiu pemeriksaan  yaito
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kemudian  di konversi memudi wakly
pemerikszan  pasien dan  penyimpanan  dam
registrasi ke dalam database.

Implementasi Algoritma C4.5 untuk Prediksi
Wakiu Pemeriksaan Pasienpada fitur registrasi
pasicn  menpakan  algonitms o435 vang
diterapkan pada fitur repisirasi  pasien  untuk
meneniukan wakiv penanganun pesien. Proses
request data yang diterapkan pada sistem
direnjukkan pada menu data training dan data
testing. Vampilan menu data training dan duts
testing dapar dilihat pada gambar 10,

Proses learming yailu mendapal dals (runig.
Data training telah dijelas kan pada subbab
sebelummys, Tehep hedun proses ini adalab
proses pembangunan tree,

Pocln sistem, proses pembangunon tree dilakukan
dengan menekan menu proses mining. Kemudian
sistern akan melakukan proses  pembangunan

ik, menebuk  lEma pensngEmm pasicn ree.
Tt Temining
alwwd 2131413 8| Nels

- . n — S ; - - Vi | Veak | ' L . T T - "| e _J
[ [ | [——— - E [ (S ™ i | o i oot bl = e . s
} # | | [t [t [t | [ [ s e e frem [ [
& | - - - . | Fam T | Voam | 0w T T T Ve Tk y el T
¥ | - | v | s | i eam. | v | sn | Pin | e Tma T e o ] Ts -
1™ o — Cegy ey [y ey e - ™ [ T N ™
[ [ o | e | | = San | v | v | e v = u— e e et - ——
b | - 1| o [ "o Baan. | P | P | e w el i Y ; Vel T || | i
8 | na § T T [y S P P - T “ N b e |
| s | e | i | S e e e ] "_-I- T e Vil || —
- - [T [eee—— [y [ - o | i | o (| ot RESY T =3 T g - —_——
i Iu Do Tos Do (™ il e e ——— e
Ciamhar 10, Tampilan Mona dein imining don dain iosing
Setelah menchan menu proses  mining, wkan menghitong epfropi kelas  menggunakan
muncul aler, untuk melanjutkan proses mining persaman

maka dapat menckan tombol ok. Kemudian
sistem akan menjalankan proscs mining atau
proses pembangunan iree dengin menggnakan
plgoriime  od5 langhobe-langkeh peda  proses
tersebut didasarkan pada flowchart gambar 4.
Langkah pertama  adalah  menyiapkan  data
traiming, kemudian lsngkah kedua menenukan
podhe atan pool, Uintok smeneniikan e, proses
yurg pertama sdulah menghitung niian enirop,
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H(X) = = L, pl log; pi.
kemudian menghitung entropi per airibt,

Setelah menghitung entropi, selanjutnya adalah
michighitung mformalion gain liap atribut, Borikut
potongan  kode  program  yang  meninjukkan
perdutunginn  emropi per atdbud perhitumgn
information gain, menghilung nilal spfir-inrn dan
gain-rotto tap atribut sebagai borika
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FF L 25l RAEEE = ¥ BAKE ENLPRY < 0

L (igwr-dumlahianaTeoalineropy == O fperlalsbNssulanaPrs ropy ==
fgraipnrapy = O

£ LAEN B AN MR, ERER wLEoRT <

|oales IF rEcdamlasfepislanEs Ty = FeellenlatRedusledangEat gy 0 Epriteslitfaserlasalearegy = SgrlSmalaklaraslepatEStsopyd |
fgraEntTopy = 1)

| aldms | 47 faiw IRl joamea e O, BAKN LIlupg FaEL SNLIORY
i itatedligia_Limw = et Al atKaduilaiala i ragy o FoulRm] andasa sTal alsh iy
dparandirges ssdang = iprvlonlerlsessladisg¥acropy o bgerlamlalaraaTacal b ropy;

tpirbandioged cnjed * EetmliilareeCaphEEntEepy § FgirtTuslabiamT el Dal nogyy

DR Ggeclomiania = Al Fge

CrgatPrcrapy == ) |

wr = | i-iip dngen_Lama| * Dogilperbasdingen Lems, )| + |-(EpsTiandingan sedsng)
[ i=iEprrandinoss_sepath * log|fparbasdisgen cepet. bl]  iF
Egualnnrapy = voamd | iramssfyeragy, bl 7 1 LBINE 40 LELANESS oRM

* 1oy |Fpariasdingen_sedarg, 111

£ lomlakiias masingd Lrl.l'_qu.l.n_l:_ arribus
agibhrriperinidain = megl goeary ("SLLECT FUMiInS gain temp) a8 L5F galin FROM gals umur WHERE nilsd seribac = “fomsmreT);
whiila |(frswbEributInflain = wysql FPetoh arvey (feqliicibeti=ffain) |

Egeta InfGain = § cributInfGain| ' nd_gmin' 17

A4 wcRo "apibey = Egendsribus | Led gednm = Fnﬂlu st intimaen <RL=";

it (EgriliribuciniOain = of |

gt intflainfia = Or
§ mlmm

A BRiNSg LEL galm

dperrimidainfin = round((fgesEnuropy + Fgetheribet inf@aus) , 9)r
]

I oy mplic ints
Fruipliciads = |(lgreralatfaesTotallntogy | bptialatlarasTotal infoale) * {lofi (FpetdalaifamanTotallntropy ( FyetemlatfarsTotel DnfGale], 1115

dF CELE gals FAlle
IgrdainRanis = rousd) (IovBalalatic] LAl gals") f Erowlalslatia] split is

LA PR F
Langkah selanjutnya adalah mencari atribut yang
memiliki nilai gain-ratic tertinggi. Berikut

— m—
Tamat 1o LIPS LAMER | RRTpiban, Mslan_an Puba
I

potongan kode program yang menunjukkan
pencarian gain-rario tertinggi:

1 EEphFE LR eile s
TSR TR RGN FRERE. = EFSEY FY (" SLLICT demtandt ALiABal FRON manefg cf0 SUEED gmib_reiss b IDELESE

WWERE ARE_maim = @] LEMIT 1%Ar
i PR = mp_ el P | Bl ERr e ARl T | B 1
Z BLRF_paks_mws_ st
AE ety d e riien | AND sy Emslas serpmacin o

rliwt = " rewEels el RLIIRe |
rf 2is Esmzpg: prosee poicalmal dem ol amin
Lecpangrliiangled i fand gald mas strabeti,
| slas B el [Red Filed] AND Cemply | Puilad_saribuel) |

O FUalel GLillwl DR LEl Peih bl bhid DaRORs boddd RERLE BRI
Leopangiiningldd (lind _geis mam @trabracis

ma Iemkn_iwiliai FROH ‘mifirg il

man cada Dnoaml I1sspirgManiegbl s

]
I
-

Setelah didapatkan atribut dengan gain-ratic
lertinggi maka atribut tersebut menjadi node.
Kemudian node tersebut di split per kelas dan di
cek apakah sudah mumi atau belum. Jika node
sudsh murmi maka proses berhenti dan
membentuk pohon keputusan, sedangkan jika
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node belum murni maka sistem akan melakukan
looping proses diatas hingga semua node murmi
ataw semua atribut telah digunakan atau tidak ada
atribut yang dapat di split. Hasil perhitungan
proses mining oleh algoritma ¢4.5 ditunjukkan
pada gambar 11.
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Hasil dar proses imining  stab  embanpungn
ireendiliuh pobon keputusan yanyg dapual diliha
pada gambar 12.
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Terdapat dua belas rule yang dihasilkan oleh
proses pembangunan tree, yang nantinya akan
digunakan pada proses prediksi pada fitur
registrasi pasien.

Pengklasifikasian (Testing)

Setelah rule terbentuk dari proses leaming,
selanjutnya dilakukan proses ing. Proses
testing vaitu proses pengklasifikasian data testing
yvang terbentuk. Hasil dari proses testing yailu

ISSM : 2085 - 3092

kelas haru untuk tiap data testing vang kemudian
akan dibandingkan dengan kelas lama dari data
testing, unfuk mendapatkan akurasi rule yang
terbentuk.

Pada sistem, untuk melakukan proses testing user
dapat memilih menu proses kinerja dan untuk
melihat hasil testing user memilih menu
perbandingan. Tampilan menu  perbandingan
dapat dilihat pada gambar 14.

e » Tahel Perbandingan Kepoiasan
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Pada tabel tersebut tendapat data testing,
keputusan asli dari data testing seria keputusan
atsu kelas baru vang didapat dari rule yang
terbentuk.Proses pengklasifikasian atau testing
dilakukan untuk mengukur kinerja  atau
mengevaluasi dari proses pembentukan tree
dengan menggunakan algoritma o4.5. uniuk

CGliambar 14, Tampilan
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mengevaluasi hasil testing, penulis menggunakan
confussion matrix[6]. Data set yang digunakan
dalam pembangunan tree uniuk menentukan
wakiu penanganan pasien memiliki tiga kelas
yaitu cepat, sedang, dan lama. Maka confussion
matrix hasil klasifikasi wakiu penanganan pasien
dapat dilihat pada tabel7.

Tabel 7. Confussion Magrix Hasil Klasifikasi Wakiu Penanganan Pasien

Cearect Classifiod § | Classued As ! Keputusan 4.5 / Eelas Bana
Asli / Kelns Asli Scding Lama
100 3 [
0 &
1 3 0
Tabel 7 merupakan confussion matrix hasil ACCUracy = 100+ 640 x 100% =
klasifikasi waktu penanganan pasien. Jumlah 106 : L0HEFOHI0FTIE IO+
record yang memiliki keputusan asli  dan E:lﬂﬂ%= 65.8%
keputusan ¢4.5 benar ada 106 data, sedangkan _ T4 O+ 2HA0+T43
record yang memiliki keputusan asli dan F::" e = e eroriosraaesrora” 100% =
kﬂpml;‘:j m "'1;;5 ":; Dengan T X 100% = 34.2%
confussion matrix akan menghasilkan nilai Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai

accuracy dan error rate.

Hasil perhitungan accuracy dan error rate untuk
evaluasi hasil klasifikasi wakiu penanganan
pasien.

24

accurncy adalah 65.8% wvang berarti bahwa
jumlah record data yang diklasifikasikan dengan
benar adalah 65.8 %. Sedangkan nilai emor
adalah 34.2%. Kesalahan prediksi tertinggi
berada pada keputusan asli ‘sedang’ dan
keputusan c4.5 cepat yaitu mencapai angka
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empat pulub. 1Tal tersebut bukan kesalahan yang
fatal karena pasien akan mendapatkan wakiu
pemeriksaan sepuluh menit lebih cepat sehingga
tidak akan merugikan proses antrisn pasien.
Sedanghan apabila lerjodi kesulahan sebuliknys
sty seperti keputiean asli ‘cepat’ dan keputusan
c4.5 ‘lama’ maka akan merugikan proses antrian
pasien karena waktu yang didapatkan pasien
menjadi sepuluh menit atau tiga puluh menit
lebih lama.

4. Simpulan

Simpulan dari sistem yang dibangun pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Sistem informasi klinik mata dibangun
gesusi kebutuhan dari objek penelitian dan
duput membuniu kegiatun pengelolaan dita
yang terdapat pada klinik mata tersebut.

s Fitur registrasi pasien yang dibangun dengan
meneraphan algortma c4.5 menggunakan
lima belas atnbul yaitu usia, jenis kelamin,
dan tiga belas jenis keluhan yang sering
terjodi. Penerapan algoritma c¢4.5 dapat
memprediksi - wakiu - pemeriksaan  pasicn
sehingga pasien tidak menunggu lama di
klinik mata tersebut untuk mendapatkan
giliran periksa.

» Rule yang dihasilkan oleh algoritma c4.5
memiliki nilai accoracy sebesar 65,8% dan
error rate 34,2% schingga algoritma ini dapat
digunakan dalam fitur registrasi pasien.

Adapun saran - saran dari penelilian ini guna

meningkatkan hasil vang dicapai, beberapa saran

untuk pengembangan penelitian ini diantaranya:

o Melakukan percobaan dengan menggunakan
jumlsh data training yang lcbih bamyak
sehingga hasil yang dicapai lebih akurat.

s Melakukan penelitian vang sama dengan
menggunakan algoritma atau metode yang
berbeda atau mengkombinasi algoritma c4.5
dengan algoritma lainnya.

s Menambohken fitur pengelolaan laporan
keuangan pada sistem infornnasi klinik mata.

Daftar Mastaka

[1] R Victor linbar dan Y. Kumiawan,
“Perancangan Sistem Informasi Pelayanan
Medis Rawat Jalan Poliklinik Kebidanan

a5

ISSH : 2085 - 3092

dan Kandungan pada RSUT) Kota Batam,”
Sl Sistem Informasi pp. Vol .7, Mo,
Maret 2012: 53 - 67, 2012.

[2] A. Andriani, “Sistem Pendukung Kcputusan
Berbasis Decision Tree Dalam Pemberian
Beasiswa Studi Kasus: AMIK "BSI
YUY AKARTA",” SENTIKA 2013, p.
165, 2011.

[3] R.AS. dan M. Shalahuddin, Modul
Pembelgjarun Rehayasa Peranghal Lunak
(Terstruktur dan Berorientasi Objek).
Bandung: Modula, 2011,

[4] D. Larose, Discovering Knowledge in
Databases, New Jersey: John Willey and
Sons Inc, 2005,

[5] M. Kantardzic, Data Mining: Concepts,
Models, Methods, and Algorithms, New
York: John Wiley & Sons, INC., 2003.

[6] F.Gorunescu, Data Mining: Concepas,
Models and Techniques, Yerlag Berlin
Heidelberg: Springer, 2001,

(71 5. Dua dan X. Du, Data Mining and
Machine Learning in Cybersecurity, Taylor
& Francis Group, 2011.

[8] J. Handan M. Kamber, Data Mining
Concept and Tehniques, San Francisco:
Morgan KaulTman, 2006,

[9] D.T. Larose, Discovering Knowledge In
Data: An Intreduction to Data Mining,
Canada: John Wiley & Sons, Ine, 2005,

[10] 5. M. Proboyekti, “Soltware Process Model
1™ 1 Agustus 2008, [Online]. Available:
hutpsfwww.seribd.com/doc/ 1928503 16/Sofl
ware-Process. [[Hakses 18 Oktoher 2014].

[11] C. Mega, “megaboy16.blogspot.com,” 12
Mare{ 201 1. [Onling]. Available:
http:/imegaboy | 6.blogspot.com/201 1/03/m
odel-incremental himl. [Diakses 18 Agustus
2014].




